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Lampiran1. Kuesioner penelitian 

- Apa nama kelompoknya? 

 

- Berapa luas wilayahnya? 

 

- Bisa diceritakan sedikit bagaimana bapak/ibu bisa bergabung di 

kelompok! 

 

 

Kelompok  

Nam

a 

Resp

onde

n 

U

s

i

a 

Pen

didi

kan 

pekerjaan 

Peran 

individu 

dalam 

kelompo

k 

Sipatuo 1     
 

Mamminasa

e 
    

 
Makkaresoe     

 
Massumpul

oloe 
    

 
Sipakainge 

1 
    

 

Samaenre      

Padaidi       

Bungadesa      

Massenreng 

pulu  
    

 

Mappasituju

e 
    

 

Massabirin      

Sipakkamas

e 
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- Jenis tanaman apa saja yang terdapat di lokasi kelompok bapak/ibu? 

 

- Berapa perbandingan tanaman dengan tanah gudul? 

 

- Bisa diceritakan bagaimana suka duka dalam pengelolaan HKm? 

 

- Berapa luas tanah yang bapak/ibu kelola dalam kelompok HKm? 

 

- Bagaimana kerjasama antar anggota kelompok di dalam? 

 

- Bagaimana kondisi kelembagaan dalam HKm? 

 

- Kegiatan apa saja yang sering dilaksanakan kelompok? 

 

- Berapa jumlah anggota kelompoknya? 

 

- Aturan aturan apa saja yang bapak/ibu jalankan di dalam kelompok? 

 

- Apakah aturannya sudah berjalan dengan baik? 

 

- Apakah fasilitas seperti kolam, jalan, jembatan atau listrik sudah ada di 

dalam? 

 

- Selain di dalam kawasan apakah bapak/ibu punya lahan lain atau lahan 

milik pribadi diluar kawasan? 

 

- Bapak lebih sering ke lokasi HKm atau ke lokasi milik pribadi? 

 

- Sampai saat ini apa yang menjadi kendala utama yang bapak/ibu rasakan 

dalam pengelolaan HKm? 

 

- Bagaimana bentuk dukungan pemerintah? 
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- Apa yang pemerintah sudah lakukan? 

 

- Apakah kehadiran pemerintah dianggap sudah membantu? 

 

- Harapan dari bapak/ibu kedepannya terkait pengelolaan HKm agar lebih 

baik kedepannya? 

 

Lampiran 2.  Catatan atau Tally sheet 

1. Keadaan umum di lokasi 

 

2. Penerapan prinsip common 

No  Lokasi  

Kelompok Tutup

an 

lahan 

Jen

is 

tan

am

an 

Jenis 

tana

man 

baw

ah 

Kemiri

ngan 

Ak

seb

ilit

as 

Sipatuo 1      

Mamminasae       

Makkaresoe      

Massumpuloloe      

Sipakainge 1      

Samaenre      

Padaidi      

Bungadesa      

Massenreng pulu       

Mappasitujue      

Massabirin      

Sipakkamase      
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Prinsip common 

ostrom 

1 2 3 5 6 7 8 9 10 11 12  

1 Common perlu 

memiliki 

batasan yang 

jelas 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

 

2 Aturan harus 

sesuai dengan 

keadaan lokal 

serta 

kesesuaian 

dengan 

manfaat 

- - - - - - - - - - - 

 

3 Aturan yang 

dibuat harus 

berdasarkan 

partisipasi 

seluruh 

anggota dan 

disepakati 

bersama  

- - - - - - - - - - - 

 

4 Aturan yang 

dibuat harus 

diakui otoritas 

luar 

- - - - - - - - - - - 

 

5 Ada sistem 

yang dibangun 

untuk 

mengontrol 

perilaku 

anggota baik 

- - - - - - - - - - - 
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secara 

konveksi 

6 Ada sanksi 

bertingkat 

atau secara 

adil  

- - - - - - - - - - - 

 

7 Resolusi 

konflik harus 

mudah diakses 

- - - - - - - - - - - 

 

8 Membangun 

tanggung 

jawab 

bersama dari 

level terendah 

hingga level 

tertinggi 

- - - - - - - - - - - 

 

 

 

Keterangan lokasi: 

1 Sipatuo 1 

2 Mamminasae 

3 Makkaresoe 

4 Massumpuloloe 

5 Sipakainge 1 

6 Samaenre 

7 Padaidi 

8 Bungadesa 

9 Massenreng pulu 

10 Mappasitujue 

11 Massabirin 

12 Sipakkamase 
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Lampiran 3. Data penelitian 

Penerapan prinsip common 

No Prinsip Kondisi di 

dalam lokasi 

HKm 

Mattirotasi 

Penerapan 

prinsip 

common di 

lokasi HKm 

Mattirotasi 

1 Common perlu 

memiliki batasan 

yang jelas 

Sudah ada Sudah 

terlaksana 

2 Aturan harus 

sesuai dengan 

keadaan local 

Sudah ada Belum 

terlaksana 

3 Pengambilan 

keputusan 

partisipatif sangat 

penting 

Sudah ada Belum 

terlaksana 

4 Common harus 

dipantau 

Belum ada Belum 

terlaksana 

5 Sanksi bagi 

mereka yang 

menyalahgunakan 

Belum ada Belum 

terlaksana 
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hak milik bersama 

harus dijatuhkan 

6 Resolusi konflik 

harus mudah 

diakses 

Belum ada Belum 

terlaksana 

7 Common 

membutuhkan 

hak untuk 

berorganisasi 

Sudah ada Belum 

terlaksana 

8 Common bekerja 

paling baik saat 

berada dalam 

jaringan yang 

lebih besar 

Belum ada Belum 

terlaksana 

 

Keadaan lokasi 

Kelompok Tutupan 

lahan 

Jenis 

tanaman 

Jenis 

tanama

n bawah 

Kemiringan Aksebilitas 

Sipatuo 1 Bervegetasi  Jati  Jagung Agak curam- 

curam 

Dijangkau 

dengan 

roda dua 

Mamminasae Bervegetasi  Jati  - Agak curam- 

curam 

Dijangkau 

dengan 

roda dua 

Makkaresoe Bervegetasi  Jati dan 

mete 

Kunyit 

dan 

jagung 

Agak curam- 

curam 

Dijangkau 

dengan 

roda dua 

Massumpulol

oe 

Bervegetasi  Jati, mete 

dan 

kemiri 

Jagung 

dan 

kacang-

Agak curam- 

curam 

Dijangkau 

dengan 

roda dua 
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kacanga

n 

Sipakainge 1 

 

Bervegetasi  Jati dan 

mete 

Jagung 

dan 

kacanga-

kacanga

n 

Agak curam- 

curam 

Dijangkau 

dengan 

roda dua 

Samaenre Bervegetasi  Jati dan 

mete 

Jagung 

dan 

kacanga-

kacanga

n 

Agak curam- 

curam 

Dijangkau 

dengan 

roda dua 

Padaidi Bervegetasi  Jati dan 

mete 

- Agak curam- 

curam 

Dijangkau 

dengan 

roda dua 

Bungadesa Bervegetasi  Jati dan 

mete 

- Agak curam- 

curam 

Dijangkau 

dengan 

roda dua 

Massenreng 

pulu 

Bervegetasi  Jati dan 

mete 

Jagung Agak curam- 

curam 

Dijangkau 

dengan 

roda dua 

Mappasitujue Bervegetasi  Jati  - Agak curam- 

curam 

Jalan kaki 

Massabirin Bervegetasi  Jati  - Agak curam- 

curam 

Jalan kaki 

Sipakkamase Bervegetasi  Jati  dan 

mete 

Jagung Agak curam- 

curam 

Jalan kaki 
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DOKUMENTASI LAPANGAN 

Kegiatan observasi lapangan 

Tim penelitian  
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Kegiatan wawancara  

 



64 

 

 

 



65 

 

  



66 

 

 

 

 


